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LAMPIRAN
Lampiran 1. Form Screening Responden (Screening Form)
Judul Form:
Perubahan Budaya Konsumen Dan Adaptasi Pemasaran: Studi Etnografi Pada
Strategi Komunikasi Sosis Kanzler Di Era Pasca-Pandemi.
Pengantar:
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, saya mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian tentang studi etnografi pada strategi komunikasi Sosis

Kanzler di era pasca-pandemi.

A. Informasi Dasar
1. Nama:
2. Jenis Kelamin:
o Laki-laki
o Perempuan
3. Kota/Kabupaten domisili:
B. Aktivitas Media Sosial
4. Platform yang paling sering Anda gunakan:
o TikTok
o Instagram
o YouTube
5. Berapa lama Anda aktif menggunakan media sosial?

o Kurang dari 6 bulan
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o 6-12 bulan
o 1-4 tahun
o Lebih dari 4 tahun
C. Pengalaman Terkait Sosis Kanzler
6. Apakah Anda pernah terlibat dalam aktivitas terkait kampanye
atau konten Sosis Kanzler di media sosial?
o Ya
o Tidak
7. Jika YA, tindakan yang perna Anda lakukan:
o Membuat konten ajakan kampanye
o Membagikan ulang konten
o Memberi komentar
o Menggunakan hashtag kampanye Sosis Kanzler
8. Jika TIDAK, pilih alasan:
o Tidak tertarik
o Tidak mengukuti akun atau informasi terkait
o Tidak mengetahui adanya kampanye
9. Apakah Anda bersedia diwawancara 60 menit secara langsung?
o Ya
o Tidak
D. Kontak Responden
10. Nomor WhatsApp:

11. Username Instagram / TikTok:
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Kreterial Lolos Screening

Responden dinyatakan lolos jika:
o Aktif di media sosial lebih dari 4 tahun
o Terlibat dalam kampanye Sosis Kanzler

o Bersedia diwawancara
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Lampiran 2. Panduan Wawancara Penelitian (In-Depth Interview Guide)
Judul:

Wawancara Mendalam Penelitian Perubahan Budaya Konsumen Dan Adaptasi
Pemasaran: Studi Etnografi Pada Strategi Komunikasi Sosis Kanzler Di Era Pasca-
Pandemi.

Durasi : 60 menit rata-rata

Metode: secara langsung

Tipe Wawancara: Semi-terstruktur

A. Pembukaan
“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, perkenalkan saya Maya
Nurhaliza, terima kasih sudah bersedia diwawancarai. Saya melakukan
penelitian tentang bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi
pemasaran dan bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku
konsumen terhadap merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya
digunakan untuk tujuan akademik. Apakah Anda bersedia melanjutkan
wawancara dan direkam?”
Jika setuju, lanjutkan.

B. Pertanyaan Awal
1. Platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum

membeli produk makanan?

2. Pernakah Anda mengupload/membagikan cara menyajikan Kanzler di

media sosial?
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D.
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3. Bagaimana respons teman terhadap postingan teman terkait produk ini?

Pertanyaan praktik konsumsi

4. Setelah pandemi apa pertimbangan utama Anda saat memilih produk
makanan olahan?

5. Apakah Anda lebih peduli pada aspek kesehatan/higienitas
dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa?

6. Apakah konten kreator/review mempengaruhi keputusan Anda membeli
Kanzler?

7. Apakah makna yang Anda rasakan Ketika memilih merek Sosis
Kanzler?

8. Apakah produk ini memiliki nilai emosional ~momen
keluarga/kebersamaan?

Distributor atau retail lokal

9. Apakah pandemi mengubah pola distribusi dan permintaan produk
Kanzler di wilayah Anda?

10. Apa alasan konsumen membeli Kanzler dibandingkan dengan merek
pesaing?

11. Bagaimana bentuk dukungan dan kolaborasi antara pihak distributor dan
tim pemasaran Kanzler dalam menyesuaikan strategi promosi di tingkat
lokal setelah pandemi?

12. Apakah Anda melihat perubahan dalam cara konsumen berinteraksi di
toko, bertanya tentang produk, atau mencari rekomendasi?

13. Apa tantangan terbesar dalam memastikan ketersediaan stok Kanzler
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selama dan setelah pandemi?

14. Apakah pelanggan perna merespons kampanye digital Kanzler saat
berbelanja di toko Anda?

15. Menurut Anda nilai apa yang paling dihargai konsumen dari produk
Kanzler?

E. Penutup

16. Adakah saran Anda untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi Kanzler agar lebih relevan dengan kebutuhan konsumen
saat ini?

17. Apakah ada hal yang ingin Anda tambahkan?
“Terima kasih banyak atas waktuknya, jika Anda ingin melihat hasil

penelitian , saya bisa mengirim ringkasannya nanti.”
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Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara

1.

Transkrip Wawancara Retaik lokal
Informan: Fauzan

Hari/Tanggal: Kamis, 29 januari 2026
Kode Informan: K001

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Fauzan: saya Fauzan, pemilik tokoh retail lokal ini sendiri.

Maya: baik, terima kasih bang Fauzan. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
bang. Apakah pandemi mengubah pola distribusi dan permintaan produk
Kanzler di wilayah?

Fauzan: Untuk perubahan pasti ada, apalagi pandemi kemarin permintaan
melonjang, kemudian kebutuhan harus terpenuhi.

Maya: Apa alasan konsumen membeli kanzler dibandingkan dengan merek
tersaing lain?

Fauzan: Kalau dibanding merek saing lain mungkin dari segi rasa. Dari segi
rasa dia lebih enak, terus mungkin ketersediaannya ada terus.

Maya: Bagaimana bentuk dukungan dan kolaborasi antara pihak distributor
dan tim pemasaran kanzler dalam menyesuaikan strategi promosi di tingkat
lokal setelah pandemi?

Fauzan: Setelah pandemi di bagian marketing salesman dan distributor
biasanya mereka memberikan diskon tambahan untuk retail outlet-outlet
grosil. Jadi untuk meningkatkan penjualan di bagian marketing memberikan
diskon tambahan untuk pengambilan satu dos.

Maya: Apakah Kakak melihat perubahan dalam cara konsumen berinteraksi
di toko seperti bertanya tentang produk atau mencari yang rekomendasi?

Fuazan: Biasanya tetap kalau untuk pelanggan dia bertanya dulu
rekomendasi terbaik dari segi siap santap, merek apa yang terbaik, harga
termurah, harga yang paling mahal.

Maya: Apa tantangan terbesar dalam memastikan ketersediaan stok kanzler
selama dan setelah pandemi?
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Fauzan: Kalau tantangannya untuk kita retail di toko itu tidak ada. Tinggal
lagi di bagian distributor yang menyediakan produk itu selalu menyediakan
atau tidak.

Maya: Apa pelanggan pernah merespon tentang digital general atau
berbelanja di toko Kakak Saat berbelanja kayak konsumennya itu merespon
tentang digital kanzler?

Fauzan: perna karena kanzler di bagian promosi untuk kini kanzler memang
lebih masif untuk melakukan promosi digital.

Maya: Menurut Kakak nilai apa yang paling dihargai konsumen dari produk
kanzler?

Fauzan: Dari segi rasa dan varian.

Maya: Saran untuk perkembangan produk atau strategi komunikasi kanzler
agar lebih relavan dalam kebutuhan konsumen saat ini?

Fauzan: Untuk tersediaan barang dan kualitas barang. Karena ada beberapa
yang namanya barang frozen gitu kan Sampai dikita itu prodaknya rusak.
Karena pengiriman yang jelek.
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2. Transkrip Wawancara Retaik lokal
Informan: Nini
Hari/Tanggal: Kamis, 29 januari 2026
Kode Informan: K002

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Nini: saya Nini pemilik retail lokal

Maya: baik, terima kasih mbak nini. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
mbak. Apa alasan konsumen membeli Kanzler dibandingkan dengan merek
pesaing lain?

Nini: Kanzler tadi kan enak kan, murah juga kan, sebenarnya tidak murah
sth, tapi dengan harga dan rasanya. Jadi orang memang senang pernah
berapa kali kan, merek lain tapi tidak jalan masih Kanzler pula pemenang.

Maya: Menurut mbak, nilai apa yang paling dihargai konsumen dari produk
Kanzler?

Nini: Untuk nugget atau sosis itu peminatnya banyak. Karena memang
Kanzler itu barang bestseller yang enak lah pokoknya.

Maya: Apakah pandemi mengubah pola distribusi dan permintaan produk
eksekutif di wilayah mbak?

Nini: Benar sekali, karena permintaan orang itu kurang.

Maya: Apa mbak pernah melihat perubahan dalam cara konsumen
berinteraksi di toko bertanya tentang produk atau mencari rekomendasi
produk? Bertanya tentang produk kanzler?

Nini: Ada-ada sih, dan itu juga masyarakat sudah tau produk kanzler itu
bestseller.

Maya: Apa tentangan terbesar dalam memastikan ketersediaan stok Kanzler
selama dan setelah pandemi, mbak?

Nini: Pandemi itu stoknya manual karena memang tidak keluar barang-
barang karena masalah sepi. Kalau sudah pandemi, alhamdulillah lancar.
3. Transkrip Wawancara konsumen
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Informan: Zizi
Hari/Tanggal: Selasa, 3 februari 2026
Kode Informan: R001

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Zizi: saya Zizi Konsumen Sosis Kanzler

Maya: Baik, terima kasih mbak Zizi. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
mbak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum
membeli produk makanan?

Zizi: Biasanya, saya mencari informasi itu melalui media sosial seperti
Instagram dan TikTok, terutama dari konten review atau rekomendasi dari
kreator. Selain itu, saya juga melihat marketplace untuk membaca ulasan
konsumen lain.

Maya: Pernahkah mbak mengunggah atau membagikan cara menyajikan
Kanzler di media sosial?

Zizi: Perna sesekali mbak saya membagikan Instastory saat memasak sosis
Kanzler, karena tampilannya praktis untuk disajikan.

Maya: Bagaimana respon teman mbak terhadap postingan terkait produk
ni?

Zizi: Responnya teman cukup positif, beberapa teman memberi like,
bertanya cara memasaknya, dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk
mencoba produk tersebut.

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama mbak saat memilih
produk makanan olahan?

Zizi: Setelah pandemi, saya lebih mempertimbangkan kebersihan,
keamanan produk, kemasan, dan kualitas belanja selain rasa dan harga.

Maya: Apakah mbak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis
dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa?

Zizi: Karena pandemi membuat saya sadar akan pentingnya menjaga
kesehatan dan menghindari produk yang kurang jelas proses produksinya.
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Maya: Apakah content creator atau ulasan mempengaruhi keputusan mbak
membeli Kanzler?

Zizi: content creator cukup mempengaruhi, mereka sering menampilkan
cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa produk ini
praktis dan berkualitas.

Maya: Apa makan yang mbak rasakan ketika memilih merek sosis Kanzler?

Zizi: Kanzler sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium, serta
mudah disajikan untuk berbagai situasi.

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen
kekeluargaan atau kebersamaan?

Zizi: lya, karena sosis Kanzler sering saya sajikan saat berkumpul bersama
keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai
kebersamaan.

Maya: Adakah saran mbak untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi Kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen saat
ni?

Zizi: Menurut saya, Kanzler dapat lebih menekankan informasi kandungan
gizinya. Selain itu, strategi digital mengalami media sosial dan kolaborasi
dengan content creator bisa terus diperkuat, khususnya dengan
menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk
kehidupan sehari-hari.

Maya: Apakah ada hal yang ingin mbak tambahkan?

Zizi: Kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai produk praktis dan
berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga menghadirkan
varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat dengan konsumen
terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersaman.
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4. Transkrip Wawancara konsumen
Informan: Ayrin
Hari/Tanggal: Selasa, 3 februari 2026
Kode Informan: R002

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Ayrin: saya Ayrin Konsumen Sosis Kanzler

Maya: Baik, terima kasih kak Ayrin. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
kak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum
membeli produk makanan?

Ayrin: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti
instagram dan tiktok, terutama dari konten review atau rekomendasi kreator.

Maya: Pernahkah kakak mengunggah atau membagikan cara menyajikan
kanzler di media sosial kakak sendiri?

Ayrin: Pernah, saya pernah bikin instatory saat memasak sosis kanzler
karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan

Maya: Bagaimana respon teman-teman kakak terhadap postingan terkait
produk ini?

Ayrin: Responnya teman teman positif, beberapa teman memberi like
bertanya cara memasaknya dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk
mencoba produk tersebut.

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama kakak saat memilih
produk makanan olahan tersebut?

Ayrin: Setelah pandemi, lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan
produk, kemasan dan kualitas bahan selain rasa dan harga.

Maya: Apakah kakak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis
dibandingkan sebelum pandemi, mengapa?

Ayrin: Saya menjadi lebih peduli karena munulnya pandemi membuat saya
lebih sadar dan akan pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari
produk yang kurang jelas proses produksinya.
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Maya: Apakah konten creator atau ulasan mempengaruhi keputusan kakak
membeli kanzler?

Ayrin: Konten creator cukup mempengaruhi karena media sering
menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa
produk ini praktis dan berkualitas.

Maya: Apa makna yang kakak rasakan ketika memilih merek sosis kanzler?

Ayrin: Sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium serta mudah
disajikan untuk berbagai situasi.

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen
kekeluargaan atau kebersamaan?

Ayrin: Ya, karena sosis kanzler sering disajikan saat berkumpul bersama
keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai
kebersamaan.

Maya: Adakah saran kakak untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen pada
saat ini?

Ayrin: Menurut saya, kanzler dapat lebih menekankan informasi kandungan
gisi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam
komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan
kolaborasi dengan konten creator bisa terus diperbuat, khususnya dengan
menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk
kehidupan sehari-hari.

Maya: Apakah ada hal yang ingin kakak tambahkan?

Ayrin: Secara keseluruhan, kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai
produk praktis dan berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga
menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat
dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.
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5. Transkrip Wawancara Konsumen
Informan: Lidya
Hari/Tanggal: Selasa, 3 februari 2026
Kode Informan: R003

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Lidya: saya Lidya Konsumen Sosis Kanzler

Maya: Baik, terima kasih mbak Lidya. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
mbak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum
membeli produk makanan?

Lidya: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti
Instagram dan TikTok, terutama dari konten review atau rekomendasi
kreator. Selain itu, saya juga melihat marketplace untuk membaca ulasan
konsumen lain.

Maya: Pernahkah mbak mengunggah atau membagikan cara menyajikan
Kanzler di media sosial?

Lidya: Pernah mbak, saya pernah membagikan instantstory saat memasak
sosis Kanzler karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan.

Maya: Bagaimana respon teman-teman mbak terhadap postingan terkait
produk ini?

Lidya: Cukup positif, beberapa teman memberi like, bertanya dan cara
memasaknya. Dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk mencoba

produk tersebut.

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama mbak untuk memilih
produk makanan olahan?

Lidya: Saya lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan produk,
penguasaan dan kualitas bahan selain rasa dan harga

Maya: Apakah mbak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis
dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa mbak?

Lidya: Saya menjadi lebih peduli karena pandemi membuat saya lebih sadar
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apa pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari produk yang kurang
jelas proses produksinya.

Maya: Apakah konten kreator atau ulasan mempengaruhi keputusan mbak
membeli Kanzler?

Lidya: Konten kreator cukup mempengaruhi karena mereka sering
menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa
produk ini praktis dan berkualitas.

Maya: Apakah makna yang mbak rasakan ketika memilih merek sosis
Kanzler ini?

Lidya: Saya memakai Kanzler sebagai produk sosis yang modern, praktis
dan premium, serta mudah disajikan untuk berbagai situasi.

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen keluarga
atau kebersamaan?

Lidya: Karena sosis Kanzler sering saya sajikan saat berkumpul bersama
keluarga seperti sarapan atau acara santai, sehingga memiliki nilai
kebersamaan.

Maya: Adakah saran mbak untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi Kanzler agar lebih relapan dalam membutuhkan konsumen saat
ni?

Lidya: Menurut saya Kanzler dapat lebih menekan informasi kandungan
gizi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam
komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan
kolaborasi dengan konten kreatif bisa terus diperkuat, khususnya dengan
menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk
kehidupan sehari-hari.

Maya: Apakah ada hal yang ingin mbak tambahkan?

Lidya: Secara keseluruhan, Kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai
produk praktis dan berkualitas, namun akan lebih menarik jika Kanzler juga
menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat
dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.
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6. Transkrip Wawancara Konsumen
Informan: wawa
Hari/Tanggal: Rabu, 4 februari 2026
Kode Informan: R004

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Wawa: saya Wawa Konsumen Sosis Kanzler

Maya: Baik, terima kasih mbak Wawa. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
mbak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum
membeli produk makanan?

Wawa: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti
Instagram dan TikTok, terutama dari konten review atau rekomendasi
kreator. Selain itu, saya juga melihat marketplace untuk membaca ulasan
konsumen lain.

Maya: Pernahkah mbak mengunggah atau membagikan cara menyajikan
Kanzler di media sosial?

Wawa: Pernah mbak, saya pernah membagikan instantstory saat memasak
sosis Kanzler karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan.

Maya: Bagaimana respon teman-teman mbak terhadap postingan terkait
produk ini?

Wawa: Cukup positif, beberapa teman memberi like, bertanya dan cara
memasaknya. Dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk mencoba

produk tersebut.

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama mbak untuk memilih
produk makanan olahan?

Wawa: Saya lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan produk,
penguasaan dan kualitas bahan selain rasa dan harga

Maya: Apakah mbak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis
dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa mbak?

Wawa: Saya menjadi lebih peduli karena pandemi membuat saya lebih sadar
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apa pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari produk yang kurang
jelas proses produksinya.

Maya: Apakah konten kreator atau ulasan mempengaruhi keputusan mbak
membeli Kanzler?

Wawa: Konten kreator cukup mempengaruhi karena mereka sering
menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa
produk ini praktis dan berkualitas.

Maya: Apakah makna yang mbak rasakan ketika memilih merek sosis
Kanzler ini?

Wawa: Saya memakai Kanzler sebagai produk sosis yang modern, praktis
dan premium, serta mudah disajikan untuk berbagai situasi.

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen keluarga
atau kebersamaan?

Wawa: Karena sosis Kanzler sering saya sajikan saat berkumpul bersama
keluarga seperti sarapan atau acara santai, sehingga memiliki nilai
kebersamaan.

Maya: Adakah saran mbak untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi Kanzler agar lebih relapan dalam membutuhkan konsumen saat
ni?

Wawa: Menurut saya Kanzler dapat lebih menekan informasi kandungan
gizi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam
komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan
kolaborasi dengan konten kreatif bisa terus diperkuat, khususnya dengan
menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk
kehidupan sehari-hari.

Maya: Apakah ada hal yang ingin mbak tambahkan?

Wawa: Secara keseluruhan, Kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai
produk praktis dan berkualitas, namun akan lebih menarik jika Kanzler juga
menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat
dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.
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7. Transkrip Wawancara konsumen
Informan: Rere
Hari/Tanggal: Kamis, 5 februari 2026
Kode Informan: R005

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Rere: saya Rere Konsumen Sosis Kanzler

Maya: Baik, terima kasih kak Rere. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
kak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum
membeli produk makanan?

Rere: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti
instagram dan tiktok, terutama dari konten review atau rekomendasi kreator.

Maya: Pernahkah kakak mengunggah atau membagikan cara menyajikan
kanzler di media sosial kakak sendiri?

Rere: Pernah, saya pernah bikin instatory saat memasak sosis kanzler karena
tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan

Maya: Bagaimana respon teman-teman kakak terhadap postingan terkait
produk ini?

Rere: Responnya teman teman positif, beberapa teman memberi like
bertanya cara memasaknya dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk
mencoba produk tersebut.

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama kakak saat memilih
produk makanan olahan tersebut?

Rere: Setelah pandemi, lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan
produk, kemasan dan kualitas bahan selain rasa dan harga.

Maya: Apakah kakak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis

dibandingkan sebelum pandemi, mengapa?

Rere: Saya menjadi lebih peduli karena munulnya pandemi membuat saya
lebih sadar dan akan pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari
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produk yang kurang jelas proses produksinya.

Maya: Apakah konten creator atau ulasan mempengaruhi keputusan kakak
membeli kanzler?

Rere: Konten creator cukup mempengaruhi karena media sering
menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa
produk ini praktis dan berkualitas.

Maya: Apa makna yang kakak rasakan ketika memilih merek sosis kanzler?

Rere: Sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium serta mudah
disajikan untuk berbagai situasi.

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen
kekeluargaan atau kebersamaan?

Rere: Ya, karena sosis kanzler sering disajikan saat berkumpul bersama
keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai
kebersamaan.

Maya: Adakah saran kakak untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen pada
saat ini?

Rere: Menurut saya, kanzler dapat lebih menekankan informasi kandungan
gizi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam
komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan
kolaborasi dengan konten creator bisa terus diperbuat, khususnya dengan
menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk
kehidupan sehari-hari.

Maya: Apakah ada hal yang ingin kakak tambahkan?

Rere: Secara keseluruhan, kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai
produk praktis dan berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga
menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat
dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.
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8. Transkrip Wawancara konsumen
Informan: Desmi
Hari/Tanggal: Kamis, 5 februari 2026
Kode Informan: R006

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan,
Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang
bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan
bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap
merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara?

Desmi: saya Desmi Konsumen Sosis Kanzler

Maya: Baik, terima kasih kak Desmi. Langsung ke pertanyaan pertama ya,
kak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum
membeli produk makanan?

Desmi: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti
instagram dan tiktok, terutama dari konten review atau rekomendasi kreator.

Maya: Pernahkah kakak mengunggah atau membagikan cara menyajikan
kanzler di media sosial kakak sendiri?

Desmi: Pernah, saya pernah bikin instatory saat memasak sosis kanzler
karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan

Maya: Bagaimana respon teman-teman kakak terhadap postingan terkait
produk ini?

Desmi: Responnya teman teman positif, beberapa teman memberi like
bertanya cara memasaknya dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk
mencoba produk tersebut.

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama kakak saat memilih
produk makanan olahan tersebut?

Desmi: Setelah pandemi, lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan
produk, kemasan dan kualitas bahan selain rasa dan harga.

Maya: Apakah kakak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis
dibandingkan sebelum pandemi, mengapa?

Desmi: Saya menjadi lebih peduli karena munulnya pandemi membuat saya
lebih sadar dan akan pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari
produk yang kurang jelas proses produksinya.
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Maya: Apakah konten creator atau ulasan mempengaruhi keputusan kakak
membeli kanzler?

Desmi: Konten creator cukup mempengaruhi karena media sering
menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa
produk ini praktis dan berkualitas.

Maya: Apa makna yang kakak rasakan ketika memilih merek sosis kanzler?

Desmi: Sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium serta
mudah disajikan untuk berbagai situasi.

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen
kekeluargaan atau kebersamaan?

Desmi: Ya, karena sosis kanzler sering disajikan saat berkumpul bersama
keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai
kebersamaan.

Maya: Adakah saran kakak untuk pengembangan produk atau strategi
komunikasi kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen pada
saat ini?

Desmi: Menurut saya, kanzler dapat lebih menekankan informasi
kandungan gisi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam
komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan
kolaborasi dengan konten creator bisa terus diperbuat, khususnya dengan
menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk
kehidupan sehari-hari.

Maya: Apakah ada hal yang ingin kakak tambahkan?

Desmi: Secara keseluruhan, kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai
produk praktis dan berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga
menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat
dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.
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Lampiran 4. Matriks Hasil Coding Menggunakan NVvivo 12 pro

Pada bagaian ini disajikan hasil analisis data kualitatif yang berproses

menggunakan prangkat lunak NVvivo 12 pro. Penyejian hasil analisis meliputi
visualisasi data dalam bentuk word cload, tree map. Chart, project map. Visualisasi
ini berfungsi untuk memberikan Gambaran holistic mengenai pola-pola temuan
penelitian.

Gambar 1. Word Cloud

Deskripsi:

Word Cloud di atas menunjukan bahwa kata “Kanzler” muncul dengan ukuran
besar, diikuti dengan kata “produk”. “Konsumen”. “Pandemi”. Dominasi keempat
kata ini mengkonformasikan bahwa fokus utama seluruh informan (retal lokal, dan
konsumen) adalah perubahan dalam masa pandemi. Kata “konten”, “praktis”,
“menarik”, “media sosial” juga terlihat menonjol, menunjukan bahwa peran media

sosial sangat penting dan menjadi perhatian sentral dalam narasi para informan.

Gambar 2 Tree Map
kanzler konsumen  Jmenarik  |memiliki [setelah [kreator |makanan]menampijmerek [sebelum [sering  Jberkualit]
emilih_|<eamaniulasan |bertanyjbiasany|creator fhigienisjkurang
terkait  Jkomunikd
praktis
—proses|saran [transki \fbagairjbeberdingin
pandemi nempengdmelalui
produk informasi  (strategi ekome"alau lsudah [tidak arian |acara jadaka
media seperti memba
kolabofaspek ulaallhupm ekat femosid
- kebersamgl e el cukup |‘J
[OsIS Corta peduli kualitaipahw unalkebefkebufkehid|kepu
jsosial diband
menurut  ijjai _ melihajparanjhidup [kesarfkomymemimem
i enya)iq
lebih i JCharga 5
dengan —— memarjberbalnstagketikafamblmendmen
mencar  |disajikan ot
esehatafterutam membd
merekdberkuljelas [khusdmem
menghad

Deskripsi:
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Tree map pada gambar terlihat kata Kanzler, produk, konsumen dan sosial memiliki
kata yang relative besar. Hal ini menunjukan bahwa kata tersebut merupakan topik
yang paling di sebut. Pembahasan informan berfokus pada persepsi terhadap prodek

Kanzler sebagai objek utama.

Gambar 3 text search Sosis Kanzler

text search sosis kanzler - Results Preview

sosis Kanzler ini
ingin Anda
? Secara keseluruhan
ingin kakak tambahkan
ingin mbak
hal yang ingin Anda tambahkan ?
men X
> saat ini ? Menurut saya
pada
dibandingkan dengan merek pesaing lain
hal yang ingin Anda tambahkan } ?
ketika memilih merek sosis Kanzler

konsumen saat ini
2 Menurut saya
merek sosis Kanzler

konsu

dan varian . Ada saran untuk
konsumennya itu merespon tentang
> digtal
tentang digital kanzler ? Sebenarnya
kan , tapi tidak jalan . Masih
Kanzler ? Setelah saya loyal ke
lebih enak ? Lebih enak dari

merek lain saya bisa
memaknai

sosis Kanzler ini ? Saya

khusus .
"> Aps alssan konsumen

TAHUN

sangat
>— mempengaruhi keputusan mbak membeli
ulasan

ulasan mempengaruhi keputusan Anda
ulasan mempengaruhi keputusan kakak

atau ikan cara

namun akan lebih menarik jika
pihak distributor dan tim pemasaran
mengatakan tertarik untuk mencoba k a n ZI e r
namanya orang itulah tau .
paling dihargai konsumen dari produk
rekomendasi produk ? Bertanya tentang
promosi digital . Kalau untuk kini
atau strategi komunikasi pada

atau kebersamaan ? Ya

atau kebersamaan ?
> ya "
saya sendiri > o
rena

Ya sih mbak
kekeluargaan
- T e bebersamsent
KONSUMEN NAMA : AYRIN
KONSUMEN NAMA : DESMI
KONSUMEN NAMA : LIDYA
KONSUMEN NAMA : RERE KONSUMEN SOSIS
KONSUMEN NAMA : WAWA
KONSUMEN NAMA : ZIZI
mbak tambahkan di produk
rasakan ketika memilih merek
bikin instatory
instant story

di
> instastory

membagikan

saat memasak

sosis Kanzler ini ? Saya memakai

perkembangan produk atas
pengembangan > strategi komunikasi
produk atau
perkembangan
terbesar dalam memastikan ketersediaan stok

ya, Bu? Sama . Karena memang

Deskripsi:

. karena tampilannya praktis untuk disajikan .
< Ada - ada sih . Ada - ada,
: Karena tampilannya menarik dan praktis
Atau mencari rekomendasi yang lebih
content creator cukup mempengaruhi , mereka
Dari segi rasa dan varian .

Kanzler sebagai produk sosis yang

menurut saya sangat

< cukup mempengaruhi karena
creator
Konten <

kreator cukup mempengaruhi karena
saya Kanzler sebagai produk
sebagai produk sosis yang
Sebenarnya digital kanzler di bagian
Setelah saya loyal ke kanzler
konten kreator sangat mempengaruhi
Ya,
sangat mempengaruhi sih mbak .

Yang kayak nugget atau sosis

dalam membutuhkan
; relapan -<
agar lebih < dengan kebutuhan

relavan dalam kebutuhan

dalam menyesuaikan strategi promosi di

menekan informasi kandungan
dapat lebih < informasi kandungan
menekankan <
keamanan produk

dari pada merek lain saya

bagian promosi, promosi digital .
saya
Perna
d [ ? < < sesekali
i
media sosial Pernah , saya
? Pernah

kakak
sendiri 7

pesaing lain ?
dibandingkan dengan merek <
tersaing lain 7
. Menurut mbak , setelah pandemi
memakai Kanzler sebagai
s <_
ini ? < memaknai Kanzler ini
Secara keseluruhan , Kanzler sudah
sebagai produk sosis yang
< barang headseller yang enak

itu

bestseller . Ini Bu, apa
juga menghadirkan varian yang lebih
karena tampilannya menarik dan praktis
memang lebih masif untuk melakukan
pula pemenang . Terus disosiesi , enak
sebagai produk sesis yang modern ,
secara strategi komunikasinya enggak Kak 7
selama dan setelah pandemi ? Kalau

disajikan saat berkumpul bersama
sering < sadikan saat berkumpul
saya < N
sajikan saat berkumpul
cerita yang baik
sudah memiliki < g
citra yang baik

tadi kan enak kan , murah

19 Platform apa yang
20 platfrom apa yang
Sl : 5 < ljin nanya ya
yang pertama , platform
22 Platform apa yang
20 platform apa yang

Visualisasi tersebut menunjukan hasil text search quary pada NVivo terhadap kata
kuncul “Kanzler” dalam transkrip wawancara informan. Hasil ini menampilkan
berbagai konteks pembahasan yang berkaitan dengan produk Sosis Kanzler, seperti
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pengalaman konsumsi, keputusan membeli, promosi digital, serta perbandingan
dengan merek lain.

Gambar 4. Perubahan Menyebabkan Munculnya Tantangan

petubahan
(menyebabkan) rﬁpon
tantangan
Relat nonshp
T (berdampak e R A ORI
da) aspek
pi?eselhatgﬁ aspek kesehatan
<4————Relatonshp————
tar_nangan tantangan
(memicu) respon

Gambar 5. Proses Penyebaran Informasi dan Pembentukan Persepsi Konsumen

Mm:mERelaucnshIO O 1 —REIE‘W"Sh'FORelaﬂonsmp’ m:akna RelatlonshxpO
(mempengaruhi) - (memben) (membenwk)
postingan

(mendorong) .
postingan informasi makna rekomendasi rekomendasi

Gambar 6. Penilaian Konsumen Terhadap produk

: P I
Relationship
@4#’”’“’ diskon
diskon
(mendorong) segi\ :
rasa

Relationship .
Helanonship
harga (berkaitan segi rasa
dengan) diskon
@ Relationship— >
kebersamaan O
(memunculkan) tanggapan
tanggapan
Relationship
tanggapan Relatlonshlp\’
(menghasilkan)
saran

saran

Gambar 7. Pengalaman Konsumsi Produk
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seqi rasa

kebersamaan
(menmculkan)'\R
tanggapan elationship

Relationshi

Relationship
makanan old\ap Relationship
(mempengaruhi) kebersamaan
segi rasa
Relationship
segi rasa
(mendorong)
kebersamaan /
tanggapan
Relationship
tanggapa"KRelaﬁonshi
(menghasilkan)
rekomendasi

rekomendasi
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

1. Dokumentasi dengan pemilik retail lokal
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SURATFR PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah isi:
Nama ek (o Yo Rades
Usia : 33 Mhwe

Jenis kelamin : feorue

Domisili W

Desgan ini menystakan bersia menjsdi Informan dulem pesclitian yang
dilekukan oleb:
Nama Pencliti < My Nurhaliz
Program Studi - Masgiemen
Peguran Tingg  : Universites Mubammadiyah Bengkulu
Judul Penclitian * Perubahan Budsya Konsumen Dan Adsptasi pemassean:
Studi Etmografi Pada Strategi Komenikasi Sosis Kanzker DI
Era Pasca-Pandemi.
Pemyatasn Persetijuan:
1. Saya memahami babwa tujumn penelitisn ini adalsh untek kepentingan
akademik dan pesgembengan ilmu pengetahuan.
2. Saya bersedia b mformasi melaui yang akan

3. Says meaber izin kepeda pescliti untsk meaggunakan hasil wawancars
dalam analisis dan publikasi skademik, tanpa meayebut ideatitas pribadi
aya

4. Sayn menyacari bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, dan saya berhak
wntuk menghentikan keikutsertaan kapan pun @anps konsckuensi spa pun.

dii i Ich peneliti.

5. Data dan reks wawancan

paksaan dari pihak manapun.

Pernyataon Peneliti : Saya, Maya Nuwrhaliza mempatakan akan menjoge
kerahasion data identitas Informan sesual dengan efika
penclitian yang berlaky, serte menggunakan data harya
wniuk kepentingan akodemit.

“Tanga Tangsn Informan

A

Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Informan.

SUKAT FEIDL 1 UJUAIY MESIAUE INFURMAN FENVELL AR

Saya yang bertanda tangan di bawah ind:
Nama Ko (fen Ve v
Usia DA

Jeniis kelamia ; \(v - \O%

Domisili :‘Suy\u

Dengan ini menyutakon berscdia menjadi informan dalam penelition yang
dilakukan oleh:
Nama Peacliti : Maya Nurhaliza
Program Studi + Mangjemen
Perguruan Tinggi  : Universitas Mobammadiyah Beagkulu
Judul Penelitian : Perubshan Budays Konsumen Dan Adaptasi pemasaran:
Studi Etnografi Pada Strategi Komunikasi Sosis Kanzler DI
Era Pasca-Pandemi.
Pernyataan Persetujuan:
1. Says memahami bahwa tujusn penelition ini adalsh uatsk kepentingan
‘akademik dan pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Ssya bersedin memberikan informasi melalui wawancara yaog akan

dilakuk:

3. Says memberi izin kepads peneliti untuk menpgunakan hasil wawancara
dalam analisis dan publikasi akademik, tanpa menycbut identites peibudi

R i

4. Saya menyadari babwa partisipesi ini bersifat sukarcla, dsn saya berhak
aak ikan keik L

S. Data dan rekaman wawancara akan dij ich peneli

Demikian surat persctujuan ini saya buat deagan sebenar-benamya dan tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Pernyotoon Peneliti : Saya, Maya Nurhaliza momyatakan akan menjaga
Kerahasian data identitas informan sesusi dengan etika
penelition yang berloku, serta menggunalon dota hanya
untuk kepentingan akademik

Tanda Tengan Informan

/x/;/.

b

132



SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nema : g

Usia D Aowe
Jeais kelamin : Pren e

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi informan dalam pencliisn yang
dilakukan olch:

Nama Pencliti : Maya Nurhaliza

Program Studi : Manajemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Mubammadiysh Bengkulu

Judul Penelitian  : Perubahan Budaya Koasumen Dan Adsptasi pemasaran:
Studi Etoograi Pada Strategi Komunikasi Sasis Kanzler DI
Era Pasca-Pandemi.

Pemyataan Persetujuan:

1. Says memahami bahwa tujean penclitian ini sdalah untuk kepentingan
akademilk ds i

2. Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan

3. Saya memberi izin kepada pencliti untuk menggunakan hasil wawancara
dalam analisis dan publikasi akademik, tanpa menyebut identitss pritedi
saya.

4. Ssys menysdari bahwa partisipasi ini bersifat sukarcla, dan saya berhak

ek

5. Data dan rekaman
paksaan dari pikak manapun.

Pernyataan Peneliti : Saya, Maya Nurhaliza menyatakan akan menjaga
kerahasian data identitas informan sesuai dengan etika
penelitian yang berlaku, serta menggunakan data harya
untuk kepentingan akademik

Tanda Tangan Informan

Q3
Y —

‘Sayu yang bertands tasgan di Bawah inic

Nama # Waus

Usia 1% \ger

Jemiskelamin : Qecwaps o

Domisill : Gogne

Dengan iai meoymakan bersefia merjadi informan dalam penclitien yang
lakukan oled:

Naema Pesclis + Maya Nuchaliza

Progran Stusi : Mansjemen

Perguran Tingsl  : Universitas Mshusmadiysh Beaghali

Jodul Penclitian = Penubahan Badays Koassmen Dan Adaptasi permasasan:
St

Era Pasca-Pandemi.
Permyatase Peesctsjuse:
1. Saya memahuni balwa twjuen penelitian ini adslsh untsk kepestingsn
skademik dam pengemabangan Bmu peogetshuan.
2 Says beredia memberikan infoemas melal wawancers yang skan
Aakuknn secers darine/luring seseai kesepakatan.

3 Seys member irin hepods posclis ureok mesgguaskan hasl wawancars
“—lﬂiihvﬂhimmwmm.‘w
s

4. Saya meayadari bahwa partisipass in benifat sukarcls, dan says berdak

s

Dermikizn ewrat perscsjuan i saya bust dengan scbeaar-bensenya dan taspa
paksean dari pihk manapan,

Permptazn Penelisi : Sapa. Maya Narhsliza menyotakan akan menaga
Rershasian dats identias informass sesuc dengan et
penciitin yang berlak, serta menggumakan data haa
wnrk hepersingan atadenit.

‘Tanda Tasgan Infermsn

Wk

e

SURAT ADE PENELITIAN

Jenis ketamin Qoo
Domisif : Pyvegaws

Dengan inl menyatskan bersodia menjadi informsn dalam peoclitian yang
dilakukan oleh:

Namna Pencliti : Maya Nusaliza

Progrum Studi * Mansjemen

Pegunaan Tinggi - Universitas Muhammadiysh Bengisly

Judul Penclian - Pershahsn Budays Konsumes Das Adsptasi pemasaran:
Studi Etnografi Pada Strategi Komenikasi Sasis Kaszler DI
Era Pasca-Pandemi.

Penyaian Persctsjuse:

1. Saya memshami batwa tujusa penclitian iné adalih wstuk kepestingsn

2. Says bendin memberitan isformasi melalsi wawascar yang akan

3. Saya memberi izin kepada peaeliti umtck menggunakan hasil wewancarn
dalam asalisis dan publikasi akademik. tanpa mcayebut identitas pribadi
sayn.

4. Says mesyadsri babwa partisipasi ini bersifat sukarcla, dan saya borbak

unesk

5. Dam i .

peneliti.

Demikian surat perserujin ind saya bust dengan sebenar-benarmya dan taspa

paksusn dasi pihak manapes.

Pernyosoan Pencliti : Saya, Maps Nurhalica menyesatam akam menjoga
kerakasion daia identitas informan seswai demgan evika
penelition yung beriaku, seric menggunakan data hawa
stk kepentingan aldemit

“Tanda Tangan Informen
Pes
—Voe

Surar AN

Nama : 2
Usia i3

mm:?«m
Domisiti  : Ry

dilakukan oleh:

Nama Peoeliti : Maya Nurhaliza

Program Studi : Mansjemen

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Beogkulu

Judul Penclitian  : Perubahan Budaya Konsumen Dan Adaptasi pemasaran:
[Era Pasca-Pandemi.

Pemyataan Persctujuan:

1. Saya memsbami bahwa tujusn penclitian ini adalah untuk kepentingan
akademik dan pengembangan ilmu peogetahuan.

2. Says bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan
dilakukan sccara daring/luring sesuai kesepakatan.

3. Saya memberi izin kepeda peneliti untuk menggunakan hasil wawancara
dalam analisis dan publikasi akademik. tanpa menyebut identitas pribadi
sya

4. Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarcla, dan saya

untuk ;

s.

Demikian surat persetsjoan inf saya bust dengan scbenar-benamya dan tanpa

paksaan dasi pitak manapua.

Pernyataan Penelitt : Saya. Maya Nurhaliza menyatakan akan menjaga
kerahasian data identitas informan sesuai dengan etika
penclitian yang berlaku. serta menggunakan data hamya
wntuk kepentingan akademik

Tanda Tengan Informan

>
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Seyn yang bertanda tangen di bawah isi:

Dengen ini menyataken berscdia menjadi informan dalam penelitian yang
dilakukan oleh:
Nania Penclith + Maya Nurhaliza
Program Studi + Mansjemen
Perguruon Tinggi ¢ Universitas Muhammadiysh Benghulu
Judul Penclitian ¢ Perubaban Budsya Konsumen Dan Adaptasi pemasaran:
Studi Etnografi Pada Straicgi Komenikasi Sosis Karzier DI
Era Passa-Pandemi.
Permyataan Persetujuan:
1. Saya memahai bahwa tojusn penchitisn ini adalah untuk kepentingan
akademik dan pengembangsa ilmu pengetauan.
2. Seya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yaag akan
dilakukan socara daring/luring sesuai kescpaketan.
3. Saya memberi izin kepoda penlit uanuk menggunakan hasil wawancar

mwmhmwmkuumhimw

saya.
4. s.y-mmunupmnwwwnammanmm
untuk mengh il pun tenpa nsi apa

i peseliti.
mmmmwmw

5. Daa
Demikian surat persetsjuan ind
‘paksaan dari pihak manapun.
_-wuq;cl\r'wknwmmmmv'ﬂﬂ

hasian data identitas informan sesuai dergan etlka

= mk,ﬁﬁghwmdﬂnhﬂoﬂ

Pernyatoun Peneliti

untuk kepentingan akodersik

Tanda Tangan Informan

D/ I

Tt MNEURMAN PENELITIAN

g *anda tangan di bawal fni;
Nama g -

: e
H. P does
Jenis kelamsin : Qe
Domisili : ‘*\'j‘(ﬂ‘ "
Dengan ini menystaken bersedia. menj

jaSi informon dalam pemeli

dilakukan oleh: =
Nama Pencliti = Maya Nurhaliza
Program Stadi = Manajemen
Perguruan Tinggi

# Universitns Mubammadiysh Beagkuls

Judul Penelitian + Pervhahan Budays Komsumen Den Adeptasi peaasaran:
Stedi Etnografi Pada Strategi Komwnikasi Sosis Kanzler DI
Era Pasca-Pandemi.

Perayatasn Persetujuan:

1. Saya memahami bahwa tjuan pesclitian ini adalab wntuk kepentingsa
akademik dan pengembengan ilmu pengetahuan.

2. Saya bersedie memberikan informasi melalui wawancara yang atan
dilakukan secara daring/luring sesuai kescpakatan.

3. Saya memberi Zin kepada penclitl entuk menggunskan hasil wawascara

dalam analisis dan publikasi akedemik, tanpa menyebut identitas pritadi
saya.

4. Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifst sukarela, dan says berhak
untuk baspan pan i apa pun.

5. Data dan rekaman wawancara skan dijaga kerahssisanaya oleh peneiti.

Demikian surat persetujusn ini saya best dengan sebenar-benamya dan tanpa

paksaan dari pihak manspu.
Pernyatoan Pereliti : Saya, Maya Nurhaliza memyoiakon akan menjaga

berahasian data idemtitas informan seswai dergan etk
penclitian yang berlaky, seria mempgunakon data harya
untek kepentingan akaderik.

Tanda Tangan Informan
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